
Proses pendidikan merupakan sebuah proses 

yang dilakukan dengan sengaja yang 

bertujuan untuk mencerdasakan kehidupan 

bangsa, melalui proses pendidikan yang dapat 

membentuk sosok individu sebagai sumber 

daya manusia yang akan berperan besar dalam 

proses pembangun bangsa dan negara, untuk 

itu pendidikan merupakan kunci utama untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas.  

Untuk menciptakan SDM yang 

berkualitas,maka Guru merupakan elemen 

kunci dalam sistem pendidikan, khususnya 

disekolah. Selain dari komponen lain yaitu 

kurikulum, sarana dan prasarana, biaya dan 

sebagainya tidak akan banyak berarti apabila 

pembelajaran yaitu interaksi guru dengan 

siswa tidak berkualitas. 

Guru memiliki peran sentral dalam 

sistem pendidikan nasional. Mutu pendidikan 

sangat bergantung pada kompetensi dan etos 

kerja guru dalam melaksanakan tugasnya. 

Namun, berdasarkan evaluasi kinerja guru 

SMK Negeri 2 Pekanbaru periode 2019–2023, 

ditemukan fluktuasi capaian kinerja, 

khususnya pada aspek kualitas dan kuantitas 

kerja. Sebagian guru menunjukkan penurunan 

dalam kemampuan pedagogik, 

pengembangan kurikulum, dan komunikasi 

sosial. 

Selain itu, rendahnya etos kerja 

tercermin dari kurangnya kedisiplinan dan 

tanggung jawab dalam menjalankan tugas, 

ini dapat diihat pada table berikut: 

 

Tabel 1. Penilaian SKP Guru SMK Negeri 

2 Pekanbaru tahun 2019-2023 

 
Sumber: SMKN 2 Pekanbaru 

 Dari tabel diatas dapat dilihat 

bahwa belum optimalnya pelaksanaan 

tugas pokok, seperti perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan berbasis 

kurikulum, penilaian hasil belajar, serta 

analisis capaian peserta didik. Selain itu, 

masih ditemukan kelemahan dalam 

penerapan pembelajaran aktif, penggunaan 
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media yang tepat, dan pemberian umpan 

balik yang konstruktif. 

Dilihat dari aspek kuantitas, terdapat 

kegagalan pemenuhan target administratif 

menjadi indikator lemahnya kinerja guru. 

Pada tahun 2022, guru dengan kategori 

Cukup Baik hanya mampu menyusun 9–11 

dokumen dari total target minimal 15 

dokumen kerja. Dokumen ini mencakup 

perangkat pembelajaran, asesmen, data hasil 

belajar, refleksi, dan tindak lanjut. Tidak 

terpenuhnya aspek kuantitas ini tidak hanya 

mencerminkan lemahnya pencatatan dan 

pelaporan, tetapi juga mengindikasikan 

bahwa proses pembelajaran tidak 

dilaksanakan secara utuh dan 

terdokumentasi, yang pada akhirnya 

berdampak pada rendahnya kualitas kinerja 

secara keseluruhan. 

Selain itu indikator waktu 

merupakan aspek krusial dalam penilaian 

kinerja. Dimana ketidaktercapaian target 

kualitas dan kuantitas dalam rentang 12 

bulan mencerminkan pemanfaatan waktu 

yang belum optimal, sehingga berdampak 

pada penurunan skor evaluasi akhir. Oleh 

karena itu, penguatan manajemen waktu dan 

pendampingan berkelanjutan diperlukan 

guna mendukung pencapaian kinerja 

tahunan yang lebih optimal.  

Salah satu faktor yang di duga 

menyebabkan kinerja menurun adalah 

kompetensi guru, dapat dilihat dalam tabel 

berikut :  

 

Tabel 2: Kompetensi Guru Kelas/Guru 

Mata Pelajaran 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat 

bahwa kompetensi guru mencakup 

kemampuan, keterampilan, pengetahuan, 

dan sikap dalam melaksanakan tugas 

pendidikan. Berdasarkan Permendikbud 

Nomor 9 Tahun 2023, terdapat empat 

kompetensi utama yang harus dimiliki 

guru, yaitu pedagogik, kepribadian, sosial, 

dan profesional. Dalam konteks 

globalisasi, guru dituntut mampu 

mengelola keberagaman budaya, bahasa, 

dan latar belakang sosial siswa. Namun, 

tidak semua guru memiliki keterampilan 

manajemen kelas, empati, dan pemahaman 

lintas budaya yang memadai, sehingga 

menjadi tantangan tersendiri dalam praktik 

pembelajaran. 

Selain itu etos kerja juga 

merupakan salah satu faktor yang diduga 

dapat menurunkan kineja guru, ada lima 

aspek terkait etos kerja yaitu kerja keras, 

disiplin, kejujuran, tanggung jawab, dan 

kerajinan dilihat dari kelima aspe tersebut 

belum sepenuhnya terpenuhi dengan 

optimal. 

 

Kinerja 

Kinerja guru merujuk pada 

seberapa baik seorang guru melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya dalam proses 

pendidikan. Kinerja ini melibatkan 

kualitas dan hasil dari berbagai aktivitas 

yang dilakukan oleh guru, seperti 

pengajaran, pembimbingan, penilaian, dan 

interaksi dengan siswa.  

Menurut Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 6 Tahun 2022 

tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri 

Sipil (PNS), kinerja guru merujuk pada 

hasil yang dicapai oleh guru dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai pendidik, berdasarkan 

sasaran kinerja yang telah ditetapkan. 

Menurut Uno (2015:86), kinerja guru 

merupakan hasil kerja yang tercermin 

dalam kemampuan guru dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi proses pembelajaran. 

Kinerja tersebut didasari oleh etos kerja 
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dan disiplin profesional, yang menjadi 

landasan dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan bertanggung 

jawab. 

Dapat disimpulakan bahwa definisi 

kinerja adalah prestasi kerja yang telah 

dicapai oleh seseorang. Kinerja atau prestasi 

kerja merupakan hasil akhir dari suatu 

aktivitas yang telah dilakukan seseorang 

untuk meraih suatu tujuan 

 

Kompetensi 

Kompetensi guru merujuk pada 

kemampuan, pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang harus dimiliki oleh seorang 

guru untuk melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya dalam proses 

pendidikan secara efektif dan efisien. 

Kompetensi guru mencakup berbagai aspek 

yang mendukung keberhasilan dalam 

mengajar, mengelola kelas, serta 

berinteraksi dengan siswa, orang tua, dan 

kolega. 

Menurut Santoso dan Lestari 

(2021:16), mendefinisikan kompetensi guru 

sebagai kemampuan yang dimiliki oleh guru 

dalam mengelola pembelajaran yang 

berfokus pada peningkatan kualitas hasil 

belajar siswa. Buku ini menekankan bahwa 

kompetensi guru harus terus dikembangkan 

melalui pelatihan dan pendidikan 

berkelanjutan agar guru dapat mengadaptasi 

perkembangan kurikulum dan teknologi 

dalam proses pembelajaran. 

 

Etos Kerja 

Etos kerja merupakan suatu tindakan 

yang dilakukan secara sadar dan memiliki 

moral, dimana tindakan tersebut 

mencerminkan diri seseorang. Menurut 

Ginting (2016:45), etos kerja adalah 

semangat kerja yang menjadi ciri khas 

seseorang atau sekelompok orang yang 

bekerja, yang berlandaskan etika atau 

perspektif kerja yang diyakini, dan 

diwujudkan melalui tekad dan perilaku 

konkret di dunia kerja. 

Menurut Darodjat (dalam 

Achmad,2015:77), Etos kerja merupakan 

seperangkat perilaku positif dan fondasi 

yang mencakup motivasi yang 

menggerakkan mereka, karakteristik 

utama, spirit dasar, pikiran dasar, kode 

etik, kode moral, kode perilaku, sikap-

sikap, aspirasi, keyakinan-keyakinan, 

prinsip- prinsip, dan standar-standar. 

Dapat disimpulkan bahwa etos 

kerja adalah sebuah konsep yang 

mencakup sikap, perilaku, dan motivasi 

yang mendasari bagaimana seseorang atau 

sekelompok orang melaksanakan 

pekerjaannya. Etos kerja tidak hanya 

sekadar semangat atau tekad untuk 

bekerja, tetapi juga mencakup seperangkat 

nilai dan prinsip dasar yang membentuk 

karakter dan tindakan dalam dunia kerja. 

 

METODE 

 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

asosiatif. Populasi terdiri dari seluruh guru 

PNS SMK Negeri 2 Pekanbaru sebanyak 74 

orang, dan seluruh populasi dijadikan 

sampel (sampling jenuh). Metode 

pengumpulan data menggunakan kuesioner 

skala Likert dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan menggunakan SPSS versi 26. 

 

HASIL  

  Uji validitas digunakan pada 

penelitian ini adalah untuk menunjukkan 

ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam 

melakukan fungsi ukurnya atau suatu skala 

pengukuran disebut valid. Uji validitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah suatu 

kuesioner (instrument) sebagai alat ukur 

telah menjalankan fungsi ukurnya, Secara  

umum,  hasil  uji  validitas  pada penelitian 

ini membuktikan  bahwa  instrumen  

penelitian yang    dikembangkan    mampu    

mengukur konstruk variabel  yang 

dimaksud. Selain   uji   validitas, penelitian 

ini juga melakukan   uji reliabilitas untuk 

mengetahui sejauh mana instrumen 

penelitian memberikan hasil yang konsisten 

apabila digunakan secara berulang.  

 

Hasil Uji Reliabilitas 

  Hasil uji reliabilitas dilakukan 

dengan menggunakan cronbach alpha. 

Koefisien cronbach alpha yang > 0,60 
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menunjukkan kehandalan (reliabilitas) Selain 

itu, cronbach alpha yang semakin mendekati 

menunjukkan semakin tinggi konsistensi 

internal reliabilitasnya. Hasil uji reliabilitas 

untuk masing-masing variabel penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3 Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Standar 

Alpha 

Keterangan 

Kompetensi 0.946 0,60 Reliabel 

Etos Kerja 0.918 0,60 Reliabel 

Kinerja 0.948 0,60 Reliabel 

  Dari tabel diatas hasil uji relibilitas 

penelitian ini adalah kompetensi (0.946 > 

0,60), etos kerja (0,918 > 0,60) dan kinerja 

guru (0,948> 0,60), maka menunjukan data 

tersebut reliabel. Sebelum melakukan analisis 

regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 

klasik untuk memastikan bahwa model regresi 

yang digunakan memenuhi persyaratan. Uji 

asumsi klasik yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.  

Berikut disajikan hasil     pengujian     asumsi     

klasik     dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji Normalitas 

  Uji normalitas digunakan untuk 

menguji apakah model regresi dalam 

penelitian ini memiliki residual yang 

berdistribusi normal atau tidak. 

 

Tabel 4 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 74 

Normal Parametersa,b Mean 0E-7 

Std. Deviation 3.46190126 

 

Most Extreme Differences 

 .084 

Positive .084 

Negative -.072 

Kolmogorov-Smirnov Z .719 

Asymp. Sig. (2-tailed) .680 

Sumber: Data Olahan 2025 

  Berdasarkan tabel diatas hasil uji 

statistik non-parametrik Kolmogorov- 

Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0.680 > 0.05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual seluruh 

variabel tersebut terdistribusi normal. 

Uji Multikolineritas 

  Uji multikolinearitas digunakan 

untuk menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas).Mengetahui ada atau 

tidaknya gejala multikoliniearitas yaitu 

dengan melihat besaran dari nilai VIF 

(Variance Inflation Factor) dan juga nilai 

Tolerance. 

 

Tabel 5 Uji Multikolineritas 

 
Sumber: Data Olahan 2025 

  Berdasarkan tabel 5.25 hasil uji 

multikolinearitas dalam penelitian ini 

diketahui bahwa nilai VIF yang lebih besar 

dibandingkan nilai tolerance, maka dapat 

dilihat VIF =3,858 sehingga < 10,00 dan 

nilai Tolerance 0,259 > 0,10 sehingga 

disimpulkan tidak terjadi mulikolinearitas 

diantara varabel indevendent. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

  Uji heteroskedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan kepengamatan yang lain. 

Kriteria pengujian spearman row adalah 

apabila terjadi heterokedastisitas maka nilai 

signifikan <0,05 dan apabila terhindar dari 

heterokedastisitas maka nilai signifikansi 

>0,05. 

 

Tabel 6 Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Data Olahan 2025 

  Berdasarkan tabel 5.26 data tersebut 

diperoleh nilai sig.(2-tailed) untuk variabel 

kompetensi 0.395 > 0,05 dan etos kerja 
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0,483 > 0,05 maka variabel bebas tidak ada 

gejala heteroskedastisitas. 

  Untuk selanjutnya dilakukan uji 

analisis linier berganda, dengan tujuan untuk 

mengetahui besarnya kontribusi dari variabel-

variabel bebas (independent) dalam peneitian 

ini yaitu kompetensi (X1) dan etos kerja (X2) 

untuk memprediksi variabel kinerja guru (Y) 

sebagai variabel terikat (dependent). 

  

Tabel 7 Hasil Analisi Linier Berganda 

 
Sumber: Data Olahan 2025 

  Berdasarkan tabel diatas diperoleh 

persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut : 

Y = 15,515+ 0,389X1 + 0,420X2 

  Dimana nilai konstant sebesar 15,515, 

artinya jika kompetensi (X1) dan etos kerja 

(X2) tidak diperhitungkan, maka nilai Kinerja 

(Y) sebesar 15,515. Nilai Koefisien regresi 

0,389 menyatakan bahwa kompetensi (X1) 

mengalami peningkatan 1 satuan dengan 

asumsi nilai etos kerja (X2) sama dengan 

konstant (tetap), maka Kinerja (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,389. Nilai 

Koefisien regresi 0,420 menyatakan bahwa 

etos kerja (X2) mengalami peningkatan 1 

satuan dengan asumsi kompetensi (X1) sama 

dengan konstant (tetap), maka Kinerja (Y) 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,420. 

 

Uji T 

  Uji t atau uji partial ini dilakukan 

dengan membandingkan hasil nilai thitung 

dengan nilai ttabel dengan nilai α = 5% 

dengan parameternya 

 

Tabel 8 Uji t 

 
Sumber: Data Olahan 2025 

  Dari tabel diatas dapat dilihat 

berdasarkan nilai t hitung sebagai berikut: 

1.    Nilai t hitung sebesar 6,872 dan t tabel 

diketahui sebesar 1.993. Dengan 

membandingkan antara nilai t hitung 

dan t tabel maka ditemukan bahwa 

nilai t hitung > t tabel = 6,872 > 1.993 

dan nilai Sig (α) = 0,000 < 0.05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa koefisien 

rergresi kompetensi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

2.    Nilai t hitung sebesar 7,966 dan t tabel 

diketahui sebesar 1.993. Dengan 

membandingkan antara nilai t hitung 

dan t tabel maka ditemukan bahwa 

nilai t hitung > t tabel = 7,966 >1.993 

dan nilai Sig (α) = 0,000 < 0.05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa koefisien 

rergresi etos kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. 

 

Uji F 

  Uji F dapat digunakan untuk 

mengevaluasi pengaruh semua variabel 

independen terhadap variabel dependen. . 

Jika F hitung > F tabel dan nilai signifikansi 

< 0,05, maka hipotesa diterima mempunyai 

arti bahwa variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Berdasarkan uji 

regresi yang dilakukan, diperoleh nilai f 

hitung sebagai berikut: 

 

Tabel 9 Uji F 

 
Sumber: Data Olahan 2025 

  Dari data tabel diatas dapat diketahui 

bahwa hasil uji F berpengaruh apabila F 

hitung > F tabel. Dari hasil perhitungan F 

hitung 395,235 > F tabel (3,13) dengan nilai 

Sig. (0,000) pada α = 5%. Yang artinya 

variabel independen kompetensi dan etos 

kerja secara bersama sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen yaitu 

Kinerja. 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

  Koefisien determinasi adalah nilai 

yang digunakan untuk mengukur besarnya 

kontribusi variabel independen (X) terhadap 

variasi (naik turunnya) variabel dependen (Y). 

Dengan kata lain, variabel Y dapat dijelaskan 

oleh variabel X sebesar R² (%) dan sisanya 

dijelaskan oleh variabel lain.  

 

Tabel 10 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: Data Olahan 2025 

  Dari hasil perhitungan regersi pada 

tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien 

determinasi (R2) (Adjusted R Square) yang di 

peroleh sebesar 0,915 atau 91,5%. Kemudian 

dapat disimpulkan bahwa secara bersama 

Kompetensi (X1) dan Etos Kerja (X2) 

berpengaruh terhadap kinerja guru (Y) 

sebesar 91,5% sedangkan sisanya 8,5% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diamati dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja 

Guru Di Smk Negeri 2 Pekanbaru 

  Nilai t hitung sebesar 6,872 dan t tabel 

diketahui sebesar 1.993. Dengan 

membandingkan antara nilai t hitung dan t 

tabel maka ditemukan bahwa nilai t hitung > t 

tabel = 6,872 > 1.993 dan nilai Sig (α) = 0,000 

< 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

koefisien rergresi kompetensi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

kompetensi guru, maka akan semakin baik 

pula kinerja mereka dalam menjalankan tugas 

dan tanggung jawabnya di sekolah. Hasil ini 

menguatkan bahwa kompetensi guru secara 

umum berada dalam kategori cukup baik, 

namun masih memiliki ruang untuk 

peningkatan, khususnya dalam hal penguatan 

kepribadian dan profesionalisme. Oleh karena 

itu, pengembangan kompetensi secara 

berkelanjutan perlu menjadi perhatian utama 

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di 

SMK Negeri 2 Pekanbaru. 

 

Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja 

Guru Di Smk Negeri 2 Pekanbaru 

  Hasil uji regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa variabel etos kerja 

memiliki koefisien regresi positif dan 

signifikan, dengan nilai t hitung sebesar 

7,966 > t tabel 1,993 dan signifikansi 0,000 

< 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa etos kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru di SMK Negeri 2 

Pekanbaru. Melalui data deskriptif, 

diketahui bahwa indikator kejujuran dan 

kerajinan menjadi aspek yang paling 

dihargai oleh responden. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru dinilai memiliki 

integritas dan semangat kerja yang tinggi 

dalam menjalankan tugas. Indikator 

tanggung jawab dan kerja keras juga 

mendapat penilaian positif, mencerminkan 

adanya komitmen yang kuat terhadap tugas 

dan kewajiban sebagai pendidik. Meskipun 

demikian, aspek kedisiplinan masih 

dipandang sebagai area yang dapat 

ditingkatkan guna mendukung terciptanya 

etos kerja yang lebih optimal dan merata.  

 

Pengaruh Kompetensi Dan Etos Kerja 

Terhadap Kinerja Guru Di Smk Negeri 2 

Pekanbaru 

  Berdasarkan pengujian statistik uji F 

simultan menunjukkan bahwa nilai F hitung 

lebih besar dari F tabel dengan nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05. Artinya 

Kompetensi dan Etos Kerja secra simultan 

berpengaruh terhadap kinerja Guru Di Smk 

Negeri 2 Pekanbaru. Nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,915 atau 91,5% 

menjelaskan bahwa kinerja dipengaruhi 

secara bersamaan oleh peningkatan 

Kompetensi dan Etos Kerja yang baik. 

. 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan serta analisis yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya. Pengaruh 

Kompetensi dan Etos Kerja terhadap kinerja 

Guru SMK Negeri 2 Pekanbaru, maka dapat 

ditarik kesimpulan: 



Analisis Kompetensi dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Guru di SMK Negeri 2 Pekanbaru  

(M. Rizki Khairunnas; Erfa Okta Lussianda; Elmi Yadi) 
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1. Kompetensi berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Guru SMK Negeri 

2 Pekanbaru. 

2. Etos Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Guru SMK Negeri 

2 Pekanbaru. 

3. Kompetensi dan Etos Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Guru SMK Negeri 2 

Pekanbaru. 
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